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Prakata
Bumi saat ini menghadapi krisis lingkungan yang semakin mengkha-

watirkan mulai dari perubahan iklim, pencemaran, hingga kepu-
nahan keanekaragaman hayati. Berbagai data ilmiah menunjukkan bahwa 
kerusakan tersebut sebagian besar dipicu oleh cara pandang dan perilaku 
manusia yang memosisikan alam sebagai objek eksploitasi. Dalam konteks 
inilah ekoteologi Islam hadir sebagai tawaran paradigma yang memadukan 
nilai-nilai teologis dengan etika ekologis sehingga pelestarian lingkungan 
bukan sekadar isu teknis, melainkan juga bagian dari penghambaan kepada 
Allah.

Buku ini menyajikan kajian komprehensif mengenai dasar-dasar teolo-
gis, prinsip-prinsip etis, dan praktik pelestarian lingkungan yang berakar 
dari ajaran Islam. Berangkat dari konsep tauhid yang menempatkan Allah 
sebagai Pencipta seluruh alam semesta, manusia sebagai khalifah (peme-
gang amanah), dan alam sebagai ayat-ayat kauniyah yang harus dijaga, 
buku ini juga menguraikan bagaimana Al-Qur’an dan hadis membentuk 
kerangka nilai yang mendorong terciptanya keseimbangan ekosistem.

Tidak hanya menelaah teori, buku ini juga menelusuri pemikiran 
para ulama klasik hingga kontemporer, mengupas perkembangan fikih 
lingkungan, serta menampilkan kearifan lokal umat Islam di berbagai 
daerah yang telah mempraktikkan konservasi berbasis nilai keagamaan. 
Lebih jauh, pembahasan meluas pada isu-isu lingkungan global, integrasi 
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ekoteologi dalam pendidikan Islam, hingga gerakan sosial-ekologis yang 
lahir dari komunitas muslim.

Disusun dalam 12 bab, buku ini membimbing pembaca untuk mema-
hami bahwa pelestarian lingkungan dalam Islam bukanlah agenda sekuler 
atau modern belaka; melainkan perintah agama yang berkelindan dengan 
konsep rahmatan lil ‘alamin. Melalui perpaduan analisis ilmiah, rujukan 
nash, dan contoh praktik nyata, buku ini mengajak pembaca—baik akade-
misi, praktisi, maupun masyarakat umum—untuk menempatkan pelesta-
rian lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari ibadah dan tanggung 
jawab peradaban.
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BAB I
KONSEP EKOTEOLOGI ISLAM

Ekoteologi dalam Islam
Ekoteologi merupakan perpaduan dari dua istilah, yaitu “ekologi” dan 
“teologi”. Secara etimologis, ekologi berasal dari bahasa Yunani yakni oikos 
yang berarti ‘rumah atau tempat tinggal’ serta logos yang berarti ‘ilmu 
atau pengetahuan’. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
ahli biologi bernama Ernst Haeckel pada pertengahan tahun 1860. Dalam 
pengertian terminologis, ekologi menekankan pentingnya hubungan 
timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. 

Fritjof Capra memahami ekologi sebagai kajian yang berfokus pada 
keterhubungan di antara seluruh makhluk hidup di bumi. Bumi digam-
barkan layaknya sebuah rumah tangga besar yang dihuni oleh beragam 
anggota yang saling berinteraksi. Setiap unsur, baik manusia, hewan, 

1



tumbuhan, maupun komponen abiotik tidak berdiri sendiri; tetapi teri-
kat satu sama lain. Keberlangsungan hidup semua makhluk hanya dapat 
terjamin apabila tercipta keseimbangan dan keharmonisan dalam rumah 
tangga bumi tersebut. Oleh karena itu, ekologi dipandang sebagai ilmu 
yang menjelaskan jaringan kehidupan yang saling bergantung dan saling 
mendukung.

R.E. Sumaatmadja menjelaskan bahwa ekologi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan sesamanya 
maupun dengan komponen tak hidup di sekitarnya. Hubungan ini tidak 
hanya mencakup interaksi antarmakhluk hidup, tetapi juga melibatkan 
faktor fisik seperti tanah, air, udara, dan cahaya matahari. Seluruh faktor 
tersebut menjadi penopang utama keberlangsungan kehidupan makhluk 
hidup. Dengan demikian, ekologi menekankan pentingnya keterpaduan 
antara faktor biotik dan abiotik dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 
Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia dan makhluk lain tidak 
dapat dilepaskan dari lingkungannya.

Otto Soemarwoto mendefinisikan ekologi sebagai ilmu yang menelaah 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungan hidupnya. 
Ekologi dalam pandangannya tidak hanya berkaitan dengan interaksi biolo-
gis, tetapi juga mencakup aspek lingkungan yang lebih luas. Lingkungan 
hidup mencakup unsur alam, sosial, dan budaya yang turut memenga-
ruhi kehidupan organisme. Melalui pemahaman tersebut, manusia dapat 
mengetahui cara kerja suatu ekosistem sekaligus menyadari dampak yang 
terjadi apabila keseimbangannya terganggu. Pandangan ini menegaskan 
bahwa ekologi berperan penting sebagai dasar untuk menjaga kelestarian 
lingkungan demi keberlanjutan hidup seluruh makhluk di bumi.

Dalam Islam, ekoteologi bertumpu pada fondasi konseptual yang 
kokoh dan bersifat menyeluruh serta mendalam. Worldview Islam tidak 
dipahami sebagai sekadar kumpulan gagasan yang terpisah, tetapi seba-
gai sistem pemikiran yang utuh, konsisten, dan saling terhubung. Dalam 
kerangka ini, setiap aspek kehidupan termasuk hubungan manusia dengan 
alam ditempatkan sebagai bagian dari kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
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BAB II
LANDASAN TEOLOGIS PELESTARIAN 

LINGKUNGAN DALAM ISLAM

Ekoteologi Lingkungan
Ekoteologi atau teologi lingkungan merupakan cabang kajian baru dalam 
ilmu teologi yang berfokus pada hubungan manusia dengan lingkungan 
hidup berdasarkan ajaran agama. Konsep ini pertama kali diperkenalkan 
oleh dua teolog Kristen, yakni JB. Banawiratma dan J. Muller SJ melalui 
buku Berteologi Sosial dan Lintas Ilmu. Dalam karya tersebut dijelaskan 
bahwa manusia sebagai citra Allah memiliki tanggung jawab moral dan 
spiritual untuk menjaga serta melestarikan ciptaan Tuhan (Burhanudin, 
2016). 

Dalam pandangan Islam, teologi lingkungan termasuk dalam ranah 
teologi kontemporer yang tidak hanya membahas aspek ketuhanan; tetapi 
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juga persoalan sosial, kemanusiaan, dan ekologis. Hal ini berbeda dengan 
teologi Islam klasik yang bersifat teosentris, yaitu berpusat pada Tuhan 
tanpa memberi ruang cukup bagi peran manusia sebagai khalifah di bumi. 
Pandangan teologi klasik seperti ini dianggap tidak lagi relevan dengan 
realitas kehidupan modern. 

Para pemikir Islam seperti Muhammad Iqbal, Fazlur Rahman, dan 
Seyyed Hossein Nasr menilai bahwa teologi klasik tidak mampu menjawab 
berbagai persoalan kemanusiaan; seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, 
dan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, mereka mendorong lahirnya 
teologi yang lebih “membumi” yaitu teologi yang tidak hanya berorien-
tasi pada keyakinan semata, tetapi juga mampu memberikan solusi nyata 
terhadap permasalahan kehidupan (Bagus, 1996).

Asghar Ali Engineer (2003) berpendapat bahwa teologi masa kini 
perlu bersifat kreatif dan kontekstual. Teologi tidak boleh terjebak pada 
pembahasan metafisik yang abstrak, tetapi harus menjadi pedoman moral 
yang membimbing manusia dalam kehidupan sosialnya. Teologi kreatif 
bertujuan untuk menghapuskan kondisi stagnan atau status quo serta 
mendorong lahirnya kesadaran sosial yang lebih adil dan manusiawi. 
Dalam pandangan ini, teologi berfungsi sebagai inspirasi yang menun-
tun umat manusia untuk terus melakukan pembaruan moral, sosial, dan 
ekologis sesuai dengan nilai-nilai agama.

Sementara itu, M. Amin Abdullah (1995) menekankan bahwa teologi 
Islam kontemporer harus mampu menjawab berbagai isu kemanusiaan 
universal, seperti pluralisme, kemiskinan struktural, dan krisis lingkungan. 
Teologi yang hanya berfokus pada persoalan ketuhanan tanpa menyentuh 
realitas sosial akan kehilangan makna dan relevansinya di tengah masya-
rakat modern.

Berkaitan dengan itu, muncul gagasan tentang perlunya neo-kalam 
atau pembaruan dalam teologi Islam. Pembaruan ini tidak dimaksudkan 
untuk mengubah pokok-pokok ajaran tentang keesaan Tuhan, tetapi untuk 
memperbarui cara pandang teologis agar lebih relevan dengan tantangan 
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BAB III
SEJARAH PEMIKIRAN EKOTEOLOGI  

DALAM PERADABAN ISLAM

Pandangan Ulama Klasik tentang Hubungan 
Manusia dan Alam
Manusia memiliki hubungan yang erat dengan alam semesta. Fitrahnya 
sebagai khalifah di alam raya ini ialah untuk mengemban tanggung jawab 
agar dapat melestarikan dan merawat alam. Khalifah dalam pandangan 
al-Farabi, Ibn Khaldun, dan al-Ghazali adalah makhluk pilihan Tuhan yang 
memiliki kedudukan sebagai makhluk muqaddas (suci) dan juga meru-
pakan bayangan Tuhan di muka bumi karena manusia adalah wakil-Nya. 
Oleh sebab itu, manusia diberi kelebihan daripada makhluk Tuhan yang 
lain dengan adanya anugerah ilmu agar dapat merawat alam dengan baik.
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Dalam hal ini, al-Farabi, Ibn Khaldun, dan al-Ghazali tentu memiliki 
pandangan yang berbeda-beda. Menurut al-Farabi, alam sebagai sebuah 
kosmos yang tersusun secara rasional dan hierarkis sehingga setiap ciptaan 
memiliki posisi serta fungsi tertentu dalam keteraturan Ilahi. Alam bukan 
sekadar realitas material, melainkan manifestasi kehendak Allah yang 
dapat dipahami melalui akal. Oleh karena itu, manusia dituntut membaca 
hukum-hukum yang berlaku di alam semesta, menjaga harmoni kosmik, 
dan tidak merusaknya.

Dalam kerangka tersebut, manusia dipandang sebagai elemen penting 
yang menyempurnakan kosmos. Akal yang dianugerahkan oleh Allah 
memberi kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan hukum alam. 
Jika digunakan dengan benar, akal akan menjaga keseimbangan ekologi. 
Namun, jika disalahgunakan akan menjadi penyebab kehancuran. Dengan 
demikian, keberadaan manusia membawa konsekuensi moral, yakni kewa-
jiban menjaga keteraturan kosmik sesuai kehendak Ilahi.

Tujuan hubungan manusia dan alam menurut al-Farabi bukan hanya 
untuk memenuhi kebutuhan material, melainkan juga sebagai jalan menca-
pai kebahagiaan sejati (sa’adah). Alam adalah sarana pendidikan moral dan 
spiritual, tempat manusia belajar tentang keseimbangan dan keteraturan. 
Kebahagiaan sejati hanya dapat terwujud jika manusia secara kolektif 
menjaga kelestarian alam sehingga tercipta harmoni universal antara 
manusia, alam, dan Sang Pencipta.

Kemudian dalam pandangan Ibn Khaldun, alam memiliki peran 
penting untuk membentuk peradaban. Iklim, kesuburan tanah, dan kondisi 
geografis berpengaruh besar terhadap pola hidup, perilaku, serta sistem 
sosial masyarakat. Masyarakat yang tinggal di wilayah subur cenderung 
hidup menetap, bercocok tanam, dan membangun struktur sosial yang 
lebih kompleks. Sebaliknya, masyarakat yang hidup di daerah tandus 
biasanya mengembangkan pola hidup nomaden yang sederhana. 

Selain itu, Ibn Khaldun menekankan adanya hubungan timbal balik 
antara manusia dan alam. Manusia memang memanfaatkan sumber daya 
alam untuk bertahan hidup, tetapi cara pengelolaannya menentukan 
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BAB IV 
MANUSIA SEBAGAI KHALIFAH DAN 

PENGEMBAN AMANAH LINGKUNGAN 

Makna Khalifah Fil Ardh dalam Perspektif Al-Qur’an
Munawwir (1997) menjelaskan bahwa khalifah secara etimologis bera-
sal dari kata kerja khalafa–yakhlufu–khalāif yang bermakna ‘pengganti, 
menggantikan, atau menempati posisi tertentu’. Pendapat lain mengatakan 
istilah tersebut diturunkan dari kata khalf yang berarti ‘di belakang atau 
menggantikan’ serta dapat pula dikaitkan dengan kata khalaf yang meng-
acu pada orang yang datang kemudian, berbeda dengan istilah salaf yang 
merujuk pada orang-orang terdahulu (Lisnawati, 2015). Nurcholish Madjid 
menafsirkan makna pengganti dalam istilah khalifah sebagai khalifatullah, 
yakni pengganti atau penerus Allah di bumi. Artinya, manusia sebagai 
penerima tanggung jawab diamanahkan untuk menjalankan kepengurusan 
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segala aspek kehidupan dengan berlandaskan petunjuk Allah, sedangkan 
Allah juga menganugerahkan akal atau kecerdasan sebagai instrumen 
epistemologis bagi manusia untuk memahami, mengelola, dan mengem-
bangkan kehidupan di dunia (Rachman, 2011). 

Dalam perspektif Al-Qur’an, kedudukan manusia dipandang dari dua 
dimensi utama yang meliputi sebagai wakil Tuhan yang memiliki kecen-
derungan aktif-agresif sekaligus sebagai hamba Tuhan yang bersifat pasif 
dalam arti tunduk. Apabila salah satu dimensi tersebut dipahami secara 
parsial, khususnya dimensi kekhalifahan tanpa kesadaran kehambaan, 
akan muncul praktik anarkisme sebagai wakil Tuhan yang berlebihan 
kepentingannya terhadap alam. Akibatnya, alam akan mengalami beban 
eksploitasi yang melampaui batasan (Al-Thabari, 2000). Untuk itu diper-
lukan pemahaman holistik tentang khalifah. Allah berfirman dalam QS 
al-Baqarah ayat 30.

 
ُ

جۡعَل
َ

ت
َ
 أ

ْ
وآ
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:, 
‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi’. Mereka berkata, ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?’ Tuhan berfirman, 
‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui’.”

Kata kunci dalam ayat di atas adalah khalifah. Secara etimologis, 
khalifah berarti seseorang yang datang kemudian untuk menggantikan 
pendahulunya. Secara terminologis, konsep khalifah memiliki makna 
fungsional yakni manusia sebagai subjek yang menerima mandat dari Allah 
untuk mengelola bumi. Dengan demikian, kedudukan manusia sebagai 
khalifah tidak dipahami sebagai penguasa absolut atas bumi; melainkan 
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BAB V
PRINSIP-PRINSIP  

EKOTEOLOGI ISLAM

Prinsip Keseimbangan (Mizan)
Al-Qur’an menegaskan dalam surah ar-Rahman ayat 7–9 bahwa alam 
semesta diciptakan dalam keseimbangan yang sempurna. Prinsip mizan 
merujuk bahwa seluruh ciptaan Allah Swt. berjalan dalam harmoni dan 
keteraturan sesuai ketetapan-Nya. Ini berarti setiap unsur memiliki fungsi 
yang saling melengkapi dalam menjaga keberlangsungan. Keseimbangan 
ini tidak hanya mencakup relasi antara manusia dan lingkungannya, tetapi 
juga mencakup keterhubungan dengan seluruh makhluk ciptaan lainnya. 
Dalam perspektif ekoteologi, konsep mizan mendorong umat Islam untuk 
mengadopsi gaya hidup yang lebih ramah lingkungan, seperti mengurangi 
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limbah, menggunakan energi secara efisien, serta mendukung kebijakan 
yang melindungi ekosistem (Al-Qurthubi, 2006). 

Islam mengajarkan bahwa eksploitasi yang berlebihan terhadap alam 
dalam bentuk apa pun bertentangan dengan prinsip keberlanjutan dan 
keseimbangan yang telah Allah tetapkan. Prinsip keseimbangan sangat 
ditekankan dalam Al-Qur’an sebagai fondasi tatanan alam sebagaimana 
dalam QS ar-Rahman ayat 9.

 
َ

 ٱلۡمِيزَان
ْ
خۡسِرُوا

ُ
ا ت

َ
 بِٱلۡقِسۡطِ وَل

َ
 ٱلۡوَزنۡ

ْ
قِيمُوا

َ
وَأ

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu.”

Mizan bukan hanya dimaknai sebagai keseimbangan ekologis dalam 
pengertian ilmiah, tetapi juga sebagai kewajiban teologis yang menuntut 
ketaatan manusia terhadap hukum-hukum Ilahi. Wahbah az-Zuḥaylī 
dalam al-Wajīz menjelaskan bahwa mizan mengandung makna ukuran, 
timbangan, dan rasa keadilan dalam seluruh aspek muamalah, termasuk 
relasi manusia dengan lingkungannya (Anti dkk., 2021). Pemaknaan ini 
diperkuat oleh penafsiran klasik seperti Ibn Katsir yang menegaskan 
bahwa mizan adalah prinsip kosmik yang meliputi keseimbangan antara 
langit dan bumi yang kemudian dapat diperluas menjadi prinsip ekologis 
dinamis bahwa setiap ekosistem memiliki mekanisme homeostasis yang 
wajib dijaga agar keberlanjutannya tetap terjamin. Sejalan dengan itu, pene-
litian kontemporer menunjukkan bahwa krisis ekologis modern, seperti 
perubahan iklim dan kerusakan habitat merupakan akibat langsung dari 
pelanggaran terhadap prinsip mizan (Fathurahman, 2022). Oleh sebab 
itu, manusia sebagai khalifah di bumi memiliki tanggung jawab moral 
dan spiritual untuk menjaga keseimbangan tersebut, tidak hanya demi 
kelestarian lingkungan; tetapi juga sebagai bentuk pengabdian kepada 
Sang Pencipta. 
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BAB VI
KONSEP KEBERLANJUTAN DALAM  

AL-QUR’AN DAN HADIS

Makna Keberlanjutan Menurut Islam
Keberlanjutan (sustainability) merupakan konsep strategis yang memegang 
peranan penting dalam pembangunan modern. Keberlanjutan mengacu 
pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa 
mengurangi kapasitas sumber daya dan peluang bagi generasi mendatang 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Konsep keberlanjutan menekankan 
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 
kesejahteraan sosial sehingga pembangunan tidak hanya bersifat jangka 
pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang. Dalam 
pandangan global, penerapan prinsip keberlanjutan menjadi landasan 
bagi pengelolaan sumber daya alam, perencanaan pembangunan, serta 
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implementasi kebijakan yang bertujuan menjaga keberlanjutan ekosistem 
dan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Keberlanjutan bukan 
sekadar isu lingkungan, melainkan juga menyentuh aspek sosial, ekonomi, 
dan budaya yang secara mendasar memastikan tercapainya kesejahteraan 
manusia yang berkelanjutan (Ulfah, 2025).

Dalam perspektif Islam, isu-isu pembangunan berkelanjutan diba-
has secara menyeluruh melalui ajaran Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an 
dan hadis menyediakan prinsip-prinsip normatif yang dapat dijadikan 
pedoman dalam pengelolaan alam semesta termasuk sumber daya alam, 
lingkungan hidup, serta kesejahteraan rohani dan jasmani. Prinsip-prinsip 
tersebut menegaskan bahwa setiap tindakan manusia di bumi merupakan 
bagian dari ibadah kepada Allah Swt. yang mengandung tanggung jawab 
moral dan sosial untuk menjaga keseimbangan, keadilan, dan kesetaraan 
dalam masyarakat (Rahman, 2018). 

Makna keberlanjutan dalam perspektif Islam ini tidak hanya 
menekankan pemeliharaan sumber daya alam dan keseimbangan ekosistem, 
tetapi juga bertujuan untuk mencapai maslahah dan kesejahteraan manusia 
secara menyeluruh yang selaras dengan prinsip-prinsip maqashid syariah. 
Pengelolaan sumber daya ini dilakukan berdasarkan prinsip keadilan (’adl), 
tanggung jawab (amanah), dan ketauhidan (tawhid) sehingga segala aktivi-
tas tidak semata-mata mengejar keuntungan materi, tetapi juga memper-
timbangkan dampak sosial, moral, dan lingkungan (Suharti, 2023). Dengan 
demikian, pendekatan Islam terhadap keberlanjutan tidak hanya bersifat 
ekologis atau ekonomi; tetapi juga holistik, mencakup dimensi spiritual, 
sosial, dan etika sehingga pembangunan berkelanjutan dapat tercapai 
dalam kerangka keseimbangan antara manusia, alam, dan pencipta-Nya.

Maqashid syariah merupakan konsep fundamental dalam hukum 
Islam yang merujuk pada tujuan-tujuan utama atau hikmah di balik 
ditetapkannya syariat. Menurut Sa’bandiyah (2025), maqashid syariah 
memfokuskan perlindungan terhadap lima aspek pokok kehidupan manu-
sia yang dikenal dengan al-daruriyat al-khams. Lima aspek yang dimaksud 
ialah perlindungan terhadap agama (hifdz al-din), perlindungan terhadap 
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BAB VII
FIKIH LINGKUNGAN

Sejarah Perkembangan Fikih Lingkungan
Kesadaran untuk menjaga lingkungan hidup bukanlah isu baru dalam 
Islam. Sejak awal, ajaran Islam menempatkan manusia sebagai khalifah di 
muka bumi untuk memelihara dan mengelola alam. Hal ini tecermin dalam 
berbagai ayat Al-Qur’an maupun hadis yang menegaskan keseimbangan, 
larangan berbuat kerusakan (fasad), serta kewajiban menghindari pembo-
rosan. Seiring perjalanan sejarah, gagasan-gagasan tersebut berkembang 
menjadi apa yang dikenal sebagai fikih lingkungan (fiqh al-bi’ah), sebuah 
bidang kajian hukum Islam yang fokus pada etika ekologis dan pengelo-
laan sumber daya alam secara berkelanjutan. Perjalanan fikih lingkungan 
dapat ditelusuri dari masa klasik, modern, hingga kontemporer dengan 
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bentuk perkembangan yang terus menyesuaikan tantangan zaman dan 
kebutuhan masyarakat.

Dalam sejarah perkembangan fikih lingkungan pada masa klasik 
(abad 7—15 M), prinsip-prinsip ekologis sudah tercantum di Al-Qur’an 
dan sunnah meskipun belum ada disiplin tersendiri. Nabi Muhammad 
saw. memberi teladan dalam menjaga alam dengan menghemat air saat 
berwudu dan memperlakukan hewan serta tumbuhan dengan baik. Para 
ulama klasik kemudian merumuskan kaidah-kaidah fikih universal, seperti 
al-dharar yuzal (bahaya harus dihilangkan) dan la dharar wa la dhirar 
(tidak membahayakan diri sendiri maupun orang lain) yang menjadi 
fondasi normatif fikih lingkungan modern (Thohari, 2013).

Memasuki masa modern (abad 20, khususnya pasca 1970-an), kesa-
daran global mengenai krisis ekologi mendorong ulama muslim untuk 
menafsirkan ulang teks-teks agama dalam perspektif lingkungan. Pada 
periode ini, istilah fiqh al-bi’ah mulai digunakan dan maqaṣid al-syari‘ah 
diperluas untuk mencakup perlindungan alam (hifzh al-bi’ah). Bentuk 
perkembangan pada masa ini berupa kajian awal mengenai polusi, defo-
restasi, dan konservasi air serta munculnya publikasi jurnal dan makalah 
konferensi yang membahas fikih lingkungan secara sistematis (Zuhdi, 
2015).

Kemudian pada masa kontemporer (abad 21 hingga kini), fikih ling-
kungan mengalami institusionalisasi melalui akademisi, pesantren, dan 
fatwa. Di Indonesia, gerakan ekopesantren dan kurikulum berbasis ling-
kungan mulai diterapkan. Begitupun fatwa MUI mulai mengatur pengelo-
laan sampah, hutan, dan praktik pembangunan ramah lingkungan. Selain 
itu, kajian akademik lintas disiplin semakin banyak muncul dengan meng-
gabungkan hukum Islam, kebijakan publik, dan ilmu lingkungan. Bentuk 
perkembangan ini menunjukkan bahwa fikih lingkungan modern tidak 
hanya normatif, tetapi juga aplikatif dan solutif (Istiani, 2019). 

Selain itu, terdapat fase penguatan teoretis di era kontemporer lanjut 
yang mana para sarjana melakukan rekonstruksi ushul fiqh dengan pende-
katan maqaṣid al-syari‘ah untuk memperluas tujuan syariah dengan 
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BAB VIII
KEARIFAN LOKAL DAN  

PELESTARIAN LINGKUNGAN 

Integrasi Ajaran Islam dengan Tradisi Lokal 
Pelestarian Alam
Integrasi nilai-nilai Islam moderat dalam menjaga kelestarian alam dan 
ekosistem dipandang sebagai bentuk ibadah sekaligus tanggung jawab 
moral setiap individu. Meskipun demikian, kerusakan lingkungan yang 
semakin meluas justru banyak dipicu oleh aktivitas manusia yang meng-
ganggu keseimbangan ekosistem. Dalam perspektif Islam, pengelolaan 
sumber daya alam seharusnya berlandaskan prinsip penghormatan terha-
dap alam, tanggung jawab, dan solidaritas sosial. Prinsip ini mempertegas 
bahwa ajaran agama tidak hanya mengatur dimensi spiritual manusia 
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dengan Tuhan, tetapi juga mengandung kewajiban etis terhadap lingkungan 
sebagai bagian dari amanah yang wajib dijaga.

Sejalan dengan gagasan tersebut, Anton (2024) menjelaskan bahwa 
nilai-nilai Islam dapat diterapkan melalui tindakan nyata dalam penge-
lolaan dan pemulihan lingkungan; seperti reboisasi hutan atau perbaikan 
lahan pascatambang. Dengan penerapan yang konsisten, pengelolaan 
sumber daya alam berkelanjutan dapat tercapai sehingga menghadirkan 
kesejahteraan manusia dalam lingkungan yang sehat sekaligus memperkuat 
pemahaman ekologi Islam melalui kajian yang lebih mendalam.

Islam mengajarkan bahwa merawat lingkungan hidup bukan hanya 
kewajiban etis, melainkan juga pengabdian kepada Tuhan. Kerusakan ling-
kungan dapat terjadi karena faktor alamiah maupun akibat ulah manusia, 
seperti deforestasi, polusi, dan degradasi lahan. Menurut Mangka dkk. 
(2022), manusia memiliki peran dominan dalam merusak lingkungan 
sehingga harus menanggung dampaknya. Dengan begitu, diperlukan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pandangan Islam dalam 
pengelolaan lingkungan agar tercipta keseimbangan ekosistem yang berke-
lanjutan.

Rehabilitasi lingkungan adalah salah satu upaya terencana untuk 
memperbaiki ekosistem yang mengalami kerusakan akibat aktivitas manu-
sia maupun faktor alam dengan tujuan memulihkan keseimbangan ekolo-
gis, menjaga keberagaman hayati, dan menjamin keberlanjutan sumber 
daya alam. Proses ini meliputi berbagai tindakan, antara lain penanaman 
kembali hutan yang ditebang, pengendalian erosi, restorasi lahan basah, 
serta pemulihan lahan pascatambang menjadi habitat yang produktif. 
Selain memperbaiki kondisi alam, rehabilitasi lingkungan juga berperan 
dalam meningkatkan kesejahteraan manusia dan mendukung kelang-
sungan hidup makhluk lain di bumi. Kegiatan ini menjadi bagian penting 
dari upaya global untuk menghadapi perubahan iklim, melestarikan keane-
karagaman hayati, serta memastikan ketersediaan sumber daya alam bagi 
generasi mendatang sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pelestarian lingkungan (Fitriana dkk., 2022).
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BAB IX 
TANTANGAN GLOBAL DAN KRISIS 

LINGKUNGAN KONTEMPORER

Perubahan Iklim dan Pemanasan Global dalam 
Perspektif Islam
Perubahan iklim merupakan krisis global yang mengancam keberlang-
sungan hidup di bumi dan menuntut respons etis lintas agama. Dalam 
Islam, konsep isrāf (pemborosan) dan taghlīr (eksploitasi berlebihan) 
dikategorikan sebagai perilaku tercela yang merusak tatanan alam sehingga 
wajib dihindari. Islam menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya 
secara bijak sebagai bentuk tanggung jawab manusia terhadap ciptaan Allah 
Swt. Ketika nilai-nilai ini direalisasikan, umat Islam dapat berkontribusi 
aktif dalam mitigasi perubahan iklim termasuk melalui pengurangan jejak 
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karbon dan pelestarian ekosistem. Menurut Sartika dkk. (2022), integrasi 
prinsip-prinsip Islam dalam edukasi perubahan iklim mendorong kesa-
daran bahwa kerusakan lingkungan adalah akibat dari kelalaian manusia 
dalam menjaga keseimbangan alam yang telah Allah tetapkan.

Pandangan Islam mengenai perubahan iklim berlandaskan pada 
dimensi teologis yang menegaskan peran manusia sebagai khalifah 
dalam memelihara kelestarian lingkungan. Melalui penelaahan terhadap 
Al-Qur’an, hadis, serta pemikiran para ulama, alam dipahami sebagai 
titipan Ilahi yang wajib dijaga keberlangsungannya. Menurut Mursalin 
(2024), Islam menilai bahwa perubahan iklim merupakan konsekuensi 
dari perilaku manusia yang tidak selaras dengan prinsip keberlanjutan 
sehingga mengakibatkan kerusakan ekologis dan sosial. Prinsip-prinsip 
etika seperti keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial menjadi 
pijakan normatif dalam mendorong partisipasi kolektif untuk mewujudkan 
keberlanjutan lingkungan.

Perubahan iklim saat ini menjadi ancaman global yang nyata terutama 
terhadap ketahanan pangan, kebutuhan air bersih, dan energi. Kenaikan 
jumlah penduduk hingga tahun 2030 diperkirakan akan meningkatkan 
permintaan terhadap ketiga sektor ini secara signifikan sehingga memper-
besar risiko kekurangan gizi, kelangkaan air bersih, serta kerentanan terha-
dap bencana lingkungan. Dalam hal ini, Muhammad (2024) menekankan 
bahwa krisis iklim tidak hanya bersumber dari faktor alamiah; tetapi 
juga akibat dari pola hidup manusia yang tidak berkelanjutan sehingga 
dibutuhkan pendekatan edukatif dan strategis berbasis nilai moral untuk 
mengatasinya.

Dalam perspektif Islam, tanggung jawab manusia terhadap alam tidak 
dapat dipisahkan dari nilai-nilai teologis. Al-Qur’an dan hadis menempat-
kan manusia sebagai khalifah di bumi yang bertugas menjaga dan meles-
tarikan ciptaan Tuhan. Widiastuty dan Anwar (2025) menegaskan bahwa 
ajaran Islam tidak hanya memuat nilai spiritual, tetapi juga nilai ekologis 
yang mendorong kesadaran untuk bertindak adil terhadap alam. Menjaga 
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BAB X
EKOTEOLOGI ISLAM  
DALAM PENDIDIKAN

Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Kurikulum 
Madrasah dan Pesantren
Integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum madrasah dan 
pesantren bukan sekadar penambahan materi ekstra, melainkan trans-
formasi kurikulum yang mengikat nilai-nilai keislaman, etika ekologis, 
dan kecakapan teknis agar santri dan siswa menjadi agen perubahan 
lingkungan. Pendekatan ini menempatkan konsep khalifah dan amanah 
sebagai landasan normatif perintah keagamaan tentang pemeliharaan alam 
(maqāshid al-sharīʿah dan fiqh al-bi’ah) yang disinergikan dengan literasi 
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sains dasar sehingga ajaran agama menjadi sumber legitimasi moral seka-
ligus alasan praktis untuk tindakan konservasi. 

Sejumlah inisiatif ekopesantren di Indonesia telah menunjukkan 
pola integrasi yang efektif. Modul fikih lingkungan dan kurikulum berba-
sis proyek dikombinasikan dengan praktik sehari-hari, seperti penge-
lolaan sampah, kebun organik, dan penghematan energi menciptakan 
pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan bagi komunitas pesan-
tren. Panduan praktis ekopesantren juga merangkum langkah-langkah 
implementasi yang konkret: kurikulum tematik, pelatihan sumber daya 
manusia, serta program air-energi-lahan yang menjadi pilar pendidikan 
lingkungan pesantren. 

Untuk madrasah formal, integrasi pendidikan lingkungan harus dila-
kukan secara sistemik melalui pemetaan kompetensi dan capaian pembel-
ajaran: kompetensi lingkungan perlu tercantum dalam standar lulusan, 
silabus tematik disusun lintas mata pelajaran (PAI, IPA, IPS), dan asesmen 
diarahkan pada keterampilan nyata (portofolio, proyek, observasi). Model 
pembelajaran interdisipliner yang mengaitkan teks agama misalnya ayat-
ayat tentang ciptaan dan prinsip pemeliharaan alam dengan pengamatan 
ilmiah dan praktik konservasi di lapangan terbukti meningkatkan pema-
haman sekaligus mengubah perilaku. 

Pengalaman pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah dan program 
ekopesantren di berbagai daerah menunjukkan bahwa keberhasilan pendi-
dikan lingkungan sangat dipengaruhi oleh kapasitas guru. Baik yang 
mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) maupun Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), guru memiliki peran kunci sebagai fasilitator pembelajaran 
yang mampu menghubungkan nilai-nilai agama dengan ilmu pengeta-
huan modern. Untuk itu, mereka perlu dibekali keterampilan merancang 
pembelajaran tematik yang mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam 
materi pelajaran. 

Guru juga dituntut untuk memfasilitasi kegiatan berbasis proyek; 
seperti pengelolaan sampah, budidaya tanaman organik, atau konservasi 
air sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 
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BAB XI
GERAKAN SOSIAL DAN AKTIVISME 

LINGKUNGAN ISLAMI 

Lahirnya Gerakan Green Islam
Gerakan green Islam muncul sebagai respons terhadap krisis lingkungan 
yang semakin kompleks dan mendesak. Perubahan iklim, pencemaran 
udara, deforestasi, krisis air bersih, serta hilangnya keanekaragaman hayati 
menjadi persoalan global yang memengaruhi kualitas hidup manusia. 
Indonesia dengan kondisi geografis yang rawan bencana termasuk negara 
yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim. 

Laporan World Risk Report 2022 menempatkan Indonesia sebagai 
negara dengan risiko bencana tertinggi ketiga di dunia. Data ND-GAIN 
Index 2021 juga menunjukkan tingkat kerentanan yang masih tinggi 
dengan peringkat ke-103 untuk aspek kerentanan dan ke-102 untuk 
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kesiapan menghadapi perubahan iklim. Fakta ini memperlihatkan betapa 
mendesaknya peran agama dalam memberikan landasan moral bagi upaya 
penyelamatan lingkungan (Testriono dkk., 2024).

Kesadaran akan pentingnya peran Islam dalam isu lingkungan sema-
kin menguat pada awal 2000-an, terutama setelah tsunami Aceh 2004. 
Peristiwa ini tidak hanya meninggalkan luka kemanusiaan, tetapi juga 
membuka kesadaran kolektif akan rapuhnya hubungan antara manusia dan 
alam. Dari sinilah lahir dorongan kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dengan aksi-aksi nyata penyelamatan lingkungan. 

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang besar di Indonesia 
merespons fenomena tersebut dengan membentuk lembaga khusus, 
yaitu Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan Iklim (LPBI 
NU). Adapun Muhammadiyah membangun Muhammadiyah Disaster 
Management Center (MDMC) dan Majelis Lingkungan Hidup (MLH). 
Sementara itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendirikan Lembaga 
Pemuliaan Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam (LPLHSDA). 
Kehadiran lembaga-lembaga ini menjadi tonggak penting lahirnya gerakan 
green Islam yang lebih terstruktur dan sistematis (Wahono dan A’la, 2024).

Gerakan green Islam tidak hanya didorong oleh organisasi besar, 
tetapi juga diperkuat oleh komunitas lokal, kelompok perempuan, dan 
masyarakat adat yang menafsirkan ajaran agama dalam praktik lingkungan 
sehari-hari. Aksi penghijauan dipahami sebagai bentuk ibadah, pengelolaan 
sampah dimaknai sebagai bagian dari kebersihan yang merupakan seba-
gian dari iman, sedangkan advokasi lingkungan dijalankan sebagai wujud 
amar ma’ruf nahi munkar. Identitas Islam digunakan untuk memperkuat 
pesan moral sehingga gerakan lingkungan mampu menjangkau lapisan 
masyarakat yang lebih luas.

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan green Islam semakin pesat. 
Penelitian menunjukkan lebih dari 200 gerakan sosial berbasis agama 
aktif di Indonesia sejak 1990 hingga 2022 dengan sebagian besar diinisi-
asi oleh komunitas muslim. Selain itu, tercatat sedikitnya 192 organisasi 
atau komunitas keagamaan lintas agama yang menjalankan program dan 
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BAB XII
EKOTEOLOGI ISLAM DAN  

MASA DEPAN BUMI 

Skenario Masa Depan Bumi yang Menerapkan 
Prinsip Ekoteologi Islam
Jika prinsip ekoteologi Islam diterapkan secara konsisten dalam kehidupan 
sehari-hari, dampak positif yang muncul terhadap bumi akan sangat luas 
dan berkesinambungan. Berikut dampak positif yang ditimbulkan.
1.	 Bumi akan mengalami pemulihan dan keberlanjutan ekosistem mela-

lui pengelolaan alam yang didasarkan pada tanggung jawab manusia 
sebagai khalifah. Dalam Al-Qur’an, manusia diposisikan bukan se-
bagai penguasa yang bebas mengeksploitasi alam; melainkan sebagai 
pemimpin yang diberi amanah untuk merawat dan melestarikannya. 
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Dengan kesadaran ini, praktik yang merusak seperti deforestasi 
tanpa kendali, polusi, dan eksploitasi berlebihan akan ditekan dan 
diganti dengan upaya konservasi, rehabilitasi hutan, serta penggu-
naan energi dan sumber daya yang bijak. Ekosistem yang sehat akan 
mendukung kelestarian flora, fauna, serta keberlangsungan kehidupan 
manusia secara harmonis. Prinsip ini menegaskan bahwa keberlan-
jutan bukan hanya wacana, melainkan bagian dari ibadah dan peng-
amalan nilai-nilai tauhid.

2.	 Penerapan ekoteologi Islam akan membawa perubahan gaya hidup 
masyarakat menuju pola hidup yang hemat energi dan lebih peduli 
pada kelestarian sumber daya air serta tanah. Prinsip larangan israf 
(pemborosan) yang diulang berkali-kali dalam Al-Qur’an menekankan 
pentingnya menggunakan segala sesuatu sesuai kebutuhan. Hal ini 
dapat diterjemahkan dalam praktik sederhana, seperti menghemat 
listrik, menggunakan air secara efisien, hingga mengurangi konsumsi 
barang sekali pakai. Selain itu, rekomendasi taharah mendorong 
masyarakat muslim untuk hidup bersih. Dengan demikian, kesadaran 
menjaga kebersihan sungai, laut, udara, dan tanah akan semakin 
mengakar sebagai bagian dari iman. Perubahan gaya hidup ini akan 
menghasilkan penurunan signifikan terhadap limbah berbahaya dan 
pencemaran sehingga kualitas hidup manusia dan makhluk lain di 
bumi semakin terjaga.

3.	 Prinsip ekoteologi Islam akan mengintegrasikan nilai keadilan ekologis 
dengan solidaritas kemanusiaan lintas iman. Hal ini sejalan dengan 
semangat Risalah Ekoteologi ICIEFE 2025 yang menekankan penting-
nya dialog lintas agama dan aksi bersama dalam menjaga bumi. Dalam 
konteks ini, umat muslim diajak untuk tidak hanya fokus pada komu-
nitasnya sendiri; tetapi juga menjalin kerja sama dengan berbagai 
kalangan termasuk umat agama lain, aktivis lingkungan, akademisi, 
serta pemerintah. 

Keadilan ekologis berarti tidak ada satu kelompok pun yang boleh 
merusak lingkungan demi keuntungan sesaat, sedangkan kelompok 
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